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PENGARUH PENAMBAHAN SUPERPLASTICIZER DENGAN VARIASI 
KOMPOSISI ABU SEKAM PADI SEBAGAI SUBSTITUSI PARSIAL 
SEMEN TERHADAP KUAT TEKAN BETON NORMAL 




Kemajuan suatu daerah salah satunya dapat dilihat dari kemajuan 
konstruksinya, dengan semakin banyaknya pemakaian beton didalam industri 
konstruksi maka semakin banyak pula usaha untuk membuatnya semakin canggih 
dan semakin ekonomis. Dari segi ekonomis, kita lihat bahwa bagian yang 
termahal dari beton adalah semen dan penulangannya. Dengan segala macam 
usaha kedua jenis bahan tadi diusahakan untuk diganti atau dikurangi 
pemakaiannya. Salah satu inovasi yang dilakukan yaitu dengan cara mengubah 
sekam padi menjadi abu sekam sebagai subsitusi parsial pengganti semen, serta 
penambahan sika viscocrete-50 sebagai bahan tambah. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh penggantian sebagian semen dengan abu 
sekam padi dan penambahan sika viscocrete-50 terhadap kuat tekan beton. 
Komposisi penambahan sika viscocrete-50 sebanyak 0,4 % dan variasi abu sekam 
sebanyak 0%, 2%, 4%, 6%, dan 8% dari berat semen. Sampel yang digunakan 
berbentuk silinder dengan ukuran 15 x 30 cm sebanyak 54 benda uji, mutu beton 
25 MPa direncanakan 28 hari. Sampel diuji pada umur 7 hari, 14 hari, 28 hari 
dengan dilakukan perawatan sebelum pengujian kuat tekan. Dari hasil pengujian 
kuat tekan untuk variasi abu sekam 0%, 2%, 4%, 6%, 8% dan 0,4% sika 
viscocrete-50 didapat nilai masing-masing sebagai berikut: 38,57 MPa, 33,76 
MPa, 30,94 MPa, 30,46 MPa, dan 29,05 MPa. Berdasarkan hasil tersebut, pada 
setiap penambahan persentase variasi abu sekam, terjadi penurunan kuat tekan 
beton. Hal ini menyimpulkan bahwa penambahan sika viscocrete-50 tidak 
berpengaruh besar terhadap peningkatan nilai kuat tekan beton yang didapat pada 
variasi komposisi abu sekam padi. Namun semua komposisi variasi campuran abu 
sekam dan sika viscocrete-50 memenuhi kuat tekan rencana yaitu 25 MPa yang 
dapat digunakan untuk bangunan struktural.  
 











THE EFFECT OF ADDITION OF SUPERPLASTICIZER WITH 
VARIATION IN RICE HUSK ASH  COMPOSITION AS CEMENT PARTIAL 
SUBSTITUTION OF NORMAL CONCRETE PRESS STRENGTH 




One area's progress can be seen from the progress of its construction, with the 
increasing use of concrete in the construction industry, more and more efforts to make it 
more sophisticated and more economical. In terms of economics, we see that the most 
expensive part of concrete is cement and reinforcement. With all kinds of businesses, both 
types of materials are attempted to be replaced or reduced in use. One of the innovations 
carried out was by converting rice husk into husk ash as a partial substitute for cement, 
and adding sika viscocrete-50 as added ingredients. This study was conducted to 
determine the extent of the effect of replacing a portion of cement with rice husk ash and 
the addition of a sika viscocrete-50 to the compressive strength of concrete. The 
composition of the addition of 0.4% sika viscocrete-50 and the variation of husk ash is 
0%, 2%, 4%, 6%, and 8% of the weight of cement. The sample used is cylindrical with a 
size of 15 x 30 cm, 25 MPa concrete quality is planned 28 days. Samples were tested at 7 
days, 14 days, 28 days with treatment before testing for compressive strength. From the 
results of testing the compressive strength for variations in husk ash 0%, 2%, 4%, 6%, 
8% and 0.4% sika viscocrete-50 obtained the following values: 38.57 MPa, 33.76 MPa, 
30.94 MPa, 30.46 MPa, and 29.05 MPa. Based on these results, on each percentage 
increase in the variation of husk ash, there was a decrease in concrete compressive 
strength. This concludes that the addition of sika viscocrete-50 does not have a 
significant effect on the increase in the value of concrete compressive strength obtained 
by variations in the composition of rice husk ash. However, all variations in the 
composition of the mixture of husk ash and sika viscocrete-50 meet the planned 
compressive strength of 25 MPa which can be used for structural buildings. 
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